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ÁDi masa lalu, seseorang cenderung bekerja

untuk satu organisasi sepanjang hidup

mereka.

ÁSaat ini, seseorang bekerja untuk beberapa

atau banyak organisasi. 

ÁMasyarakat kita menjadi semakin mobile, dan 

dengan mudah berganti pekerjaan dan bahkan

karier dengan frekuensi yang tinggi. 

ÁFenomena sosial akan "kedatangan dan 

kepergian" seseorang dalam organisasi

menciptakan proses adaptasi antara individu

dan organisasi yang saling menyesuaikan satu

sama lain.

PENGANTAR
ÁAsimilasi - merujuk pada proses-proses 

perilaku individu secara kognitif di mana ia

bergabung, menjadi terintegrasi ke dalam, dan 

keluar lingkungan organisasi. 

ÁAsimilasi adalah proses ganda yang 

berusaha mempengaruhi individu melalui

proses sosialisasi formal dan informal. 

ÁFormal - menyesuaikan diri dengan

budaya organisasi. 

Á Informal ïupaya mengubah sikap yang 

terjadi dalam organisasi agar lebih

sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, 

atau keinginannya.

Á Individualisasi ïterjadi seorang

karyawan baru mengembangkan

strategi diri yang lebih baik dan 

ikut ambil bagian dalam memulai

tradisi baru. 

ÁKedua proses inì berjalan dari

waktu ke waktu ketika seorang

individu resmi menjadi bagian

dari sebuah organisasi.



PENGANTAR

ÁTerdapat peran bidang ilmu

komunikasi dalam asimilasi

organisasi yakni adanya

proses sosialisasi. 

ÁProses sosialisasi dalam organisasi

dapat terjadi melalui model-model 

yang menjabarkan tahapan dan isi

sosialisasi itu sendiri. 

ÁAda proses komunikasi yang utama 

terjadi selama sosialisasi.

ÁSosialisasi terjadi saat:

ÁDinamika wawancara kerja. Individu

yang masuk lingkungan organisasi

memperoleh informasi melalui saluran

formal dan informal. 

ÁProses "pengembangan peran" -

adaptasi berkelanjutan seseorang

terhadap organisasi. 

ÁProses komunikasi selama keluar dari 

organisasi dan pensiun.



MODEL & TAHAPAN 
SOSIALISASI ORGANISASI

ÁModel Sosialisasi

ÁProses dimana individu beradaptasi

dengan kehidupan organisasi yang rumit

dan komprehensif. 

ÁProses ini berkembang dalam rentang

waktu yang besar dan melibatkan

banyak anggota dan aktivitas organisasi. 

ÁAgar lebih memahami proses sosialisasi 

organisasi di kembangkan teori yang 

merumuskan model sehingga menjadi 

bagian dari proses sosialisasi.

ÁBagaimana sosialisasi berkembang dari

waktu ke waktu dan kemudian

mempertimbangkan apa yang "dipelajari" 

selama proses asimilasi.

ÁTahapan Sosialisasi

ÁBagi seseorang yang baru bergabung dalam suatu

organisasi menyesuaikan diri dengan kehidupan

organisasi berlangsung secara bertahap. 

ÁProses sosialisasi ditandai dengan perasaan atau

sikap "titik balik" di mana individu menjadi lebih (atau

kurang) terhubung dengan organisasi. 

ÁTitik balik ini akan berbeda untuk setiap individu, 

tergantung dari skema promosi, perubahan tanggung

jawab pekerjaan, atasan baru atau rekan kerja yang 

mampu mengubah suasana di tempat kerja.

ÁSosialisasi mampu menjadi alat yang berguna untuk

mempelajari banyak hal yang dialami individu saat

mereka masuk dalam lingkungan organisasi, 

walaupun mengalami banyak pasang surut



Á1. Sosialisasi Antisipatif

ÁSosialisasi antisipatif mengacu pada proses sosialisasi yang terjadi sebelum

seorang individu benar-benar masuk ke dalam lingkungan suatu organisasi. . 

ÁPertama - makna ñbekerjaò sudah dikembangkan dari pengetahuan

akan partisipasi dalam pekerjaan rumah tangga atau menyelesaikan

tugas sekolah saat masa anak-anak. 

ÁSosialisasi antisipatif ini menekankan pada pekerjaan yang lebihñnyata" 

terdapat nilai-nilai ekonomi yang sudah ditetapkan oleh kaum kapitalis.

ÁKedua - sosialisasi antisipatif juga melibatkan gagasan tentang sifat

karir dan pekerjaan tertentu saat seseorang yang sejak kecil

mendapatkan sosialisasi terkait peran pekerjaan.

ÁKetiga - melibatkan pembelajaran tentang organisasi tertentu, 

mempelajari struktur perusahaan, tujuan, posisi keuangan serta kesan 

publik terhadap perusahaan, menggali informasi untuk meningkatkan 

pemahamannya tentang tanggung jawab pekerjaan, gaji, dsb sebagai 

upaya mengantisipasi kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan 

kerjanya kelak. 

TAHAPAN SOSIALISASI ORGANISASI



TAHAPAN SOSIALISASI ORGANISASI

Á2. Perjumpaan

ÁTerjadi pada "titik masuk" organisasi, ketika

seorang karyawan baru pertama kali menghadapi

kehidupan baru di tempat kerja. 

ÁPengalaman pertemuan seseorang dengan

organisasi sebagai salah satu perubahan yang 

kontras dan penuh kejutan. 

ÁSeseorang harus bekerja untuk memenuhi

tuntutan peran dan mampu memahami budaya

organisasi.

ÁPerasaan seseorang karyawan baru yang 

bergabung dalam organisasi bergantung pada: 

predisposisi, pengalaman masa lalu dan 

interpretasi yang didapatkan dari orang lain. 

ÁPada fase ini dapat menyebabkan banyak

tekanan batiniah, karena perlu menjalankan

peran baru dan melepaskan nilai-nilai, harapan, 

dan perilaku atau sikap lama.

ÁFase pertemuan juga melibatkan

berbagai proses komunikasi formal dan 

informal. 

ÁFormal - program orientasi yang 

dirancang oleh organisasi dengan

tujuan memperkenalkan budaya

perusahaan.

ÁSehingga pada akhirnya dapat

meningkatkan komitmen kerja

dan mengurangi turn-over. 

Á Informalïberbagi pengalaman

dan pengetahuan pada tempat

kerja sebelumnya untuk

diterapkan dalam organisasi. 

ÁMelibatkan pencarian informasi

yang intensif dan ekstensif. 



TAHAPAN 
SOSIALISASI 
ORGANISASI

Á3. Metamorfosis

ÁMerupakan tahap akhir dari proses sosialisasi terjadi ketika karyawan baru telah

melakukan transisi dari pihak luar menjadi pihak dalam.  

ÁSeseorang sah menjadi anggota organisasi yang diterima dan berpartisipasi

serta mempelajari perilaku dan sikap baru dan/atau memodifikasi hal, sikap atau

aturan yang sudah ada. 

ÁPada tahap ini berpotensi terjadi perubahan dan ketidakpastian dalam

pemahaman karyawan tentang peran dan budaya organisasi. 

ÁAnggota organisasi yang sudah lama bergabung juga harus terus berproses

secara berkelanjutan terhadap kehadiran karyawan baru yang menjadi bagian

dari organisasi

ÁTerjadi proses transfer pekerjaan dalam suatu organisasi. 

ÁPemindahan pekerjaan dari satu pekerjaan ke pekerjaan

lain merupakan bagian dari pengalaman sosialisasi yang 

berkelanjutan. 

Á Interaksi komunikasi dengan penyelia, atasan dan rekan

kerja dalam pekerjaan baru dapat berfungsi untuk

memudahkan prosestransisi pekerjaan



I S I  S O S I A L I S A S I
Apa yang harus dipelajari ketika beradaptasi dalam konteks organisasi. 

Á1. Informasi terkait peran

ÁMencakup informasi, keterampilan, 

prosedur, dan aturan yang harus dipahami

oleh seorang individu dalam melakukan

dan menyelesaikan pekerjaan.

Á2. Informasi terkait budaya

ÁBelajar tentang budaya organisasi akan jauh lebih kompleks daripada memahami informasi terkait peran. 

ÁDokumentasi formal mengenai norma budaya organisasi kerap tidak tersedia. 

ÁAnggota organisasi berpotensi mengalami kesulitan mengartikulasikan nilai-nilai yang ada di dalam 

organisasi.

ÁSosialisasi terjadi melalui komunikasi melalui penyampaian "pesan yang mudah untuk diingat"ðdalam bentuk

narasi terkait budaya organisasi yang melekat.

ÁSehingga memberikan kemudahan untuk menyesuaikan diri pada saat melanjutkan pekerjaan sehari-hari.  

Á3. Informasi terkait isu dalam organisasi

ÁBelajar mengembangkan keakraban dengan orang lain, 

menerima adanya akulturasi budaya organisasi, merasa

diakui dan mengakui prestasi orang lain, terlibat dalam

kegiatan-kegiatan organisasi, mengembangkan

kompetensi kerja serta negosiasi peran.



PROSES KOMUNIKASISELAMA SOSIALISASI
PEREKRUTAN & WAWANCARA KERJA

ÁWawancara sebagai

alat Perekrutan dan 

Penyaringan

Á Wawancara sebagai alat

pengumpul informasi

Á Wawancara sebagai alat

sosialisasi



P E R E K R U T A N  &  W A W A N C A R A  K E R J A

ÁFase awal dari proses penerimaan

karyawan terdiri dari beberapa proses: 

ÁMengirimkan lamaran pekerjaan,

resume dan surat lamaran

pekerjaan. 

ÁPerekrut akan meninjau

dokumen dan memutuskan

apakah organisasi ingin

melanjutkan proses lebih lanjut

atau tidak. 

ÁPencari kerja didorong untuk

membuat resume dengan

konten, kata kunci, frase, dan 

format yang menarik perhatian

recruiter. 

ÁFase menengah dari proses 

penerimaan karyawan terdiri dari

beberapa proses: 

ÁPerekrut akan mengakses

situs jejaring sosial untuk

mempelajari lebih lanjut

tentang karakteristik calon

karyawan.

ÁMenggali informasi positif

tentang pendidikan dan 

pengalaman karyawan,

sekaligus menggali peristiwa

melalui foto atau video yang 

diunggah. 

ÁFase akhir dari proses penerimaan karyawan terdiri dari

beberapa proses: 

ÁProses perekrutan berikutnya adalah wawancara

kerja. Calon karyawan akan diberikan serangkaian

pertanyaan dan jawaban. Layaknya percakapan.

ÁHasil wawancara dapat berupa tawaran pekerjaan

atau kesempatan wawancara kedua.

ÁWawancara kerja dilakukan agar mampu

menjaring karyawan potensial. 

ÁWawancara kerja digunakan sebagai alat untuk

mengetahui lebih dalam tentang serba serbi

organisasi. 

ÁWawancara berfungsi sebagai alat sosialisasið

yaitu, sebagai cara untuk memudahkan adaptasi

pelamar jika ia diterima dan dipekerjakan di 

perusahaan.

ÁRekrutmen dan wawancara kerja - proses yang umum di lakukan oleh organisasi dan individu dalam upaya mendapatkan pekerjaan. 

ÁKebutuhan penerimaan karyawan berbeda-beda antar organisasi satu dengan yang lain: tergantung pada kebutuhan spesifik dari organisasi atau industri

terkait, usia dan pengalaman karyawan. 



ÁFungsi utama wawancara kerja adalah

merekrut dan menyaring calon karyawan

melalui resume dan surat lamaran

ÁMenghitung jumlah kandidat yang 

dipertimbangkan untuk suatu posisi. 

ÁDalam sebuah wawancara kerja, recruiter 

akan membuat penilaian tentang faktor-

faktor tambahan yang tidak tampak di atas

kertas resume ð seperti motivasi, 

keterampilan komunikasi dan kepribadian

calon karyawan.

WAWANCARA SEBAGAI ALAT PEREKRUTAN DAN PENYARINGAN 

ÁBeberapa perbedaan gaya wawancara kerja:

ÁPertama - pewawancara mengumpulkan informasi dengan cara yang relatif terstruktur. 

Wawancara yang sangat terstruktur adalah faktor penentu yang baik untuk mendapatkan

jawaban sesuai dengan yang di inginkan. 

ÁPewawancara akan memberi isyarat kepada pelamar melalui penggunaan pertanyaan terarah.

ÁKedua - gaya pewawancara dalam memberikan pertanyaan memiliki titik penekanan yang 

berbeda: pada kursus dan kegiatan perguruan tinggi, sedangkan yang lain mungkin akan 

bertanya tentang perilaku dalam organisasi. 

ÁKetiga - pendekatan yang lebih abstrak dan tidak terprediksi sebelumnya oleh calon karyawan ï

hal ini dilakukan sebagai ujian kepekaan terhadap lingkungan sosial.



WAWANCARA SEBAGAI ALAT PENGUMPUL INFORMASI 
ÁBagi calon karyawan, wawancara kerja akan 

memberikan gambaran sekilas tentang 

organisasi saat ini dan masa depan. 

ÁKemampuan mengendalikan wawancara kerja

perlu dikuasai oleh recruiter, karena sebagian

besar individu yang diwawancarai relatif

memainkan peran yang pasif dalam proses 

wawancara. 

ÁCalon karyawan kerap mengajukan pertanyaan

ketika diminta oleh pewawancara.

ÁBagi seorang pewawancara 

yang menggunakan pertanyaan 

menyelidik, maka calon 

karyawan akan menganggap 

pewawancara sebagai 

pendengar yang empatik. 

ÁPelamar akan lebih puas ketika 

pertanyaan diajukan secara 

terbuka dan diberi kesempatan 

untuk mengekspresikan diri. 

ÁBagi seseorang atau calon karyawan yang 

diwawancarai akan membentuk opini tentang 

perusahaan berdasarkan pertanyaan yang 

diajukan dan opininya tentang perilaku perekrut. 

ÁKesan yang lebih positif didapatkan dari calon 

karyawan yang mengalami sesi wawancara kerja 

yang menitikberatkan pada pekerjaan dan 

informasi terkait organisasi dan dari perekrut 

yang memiliki sikap hangat dan terbuka. 


